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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Berilah orang bijak nasihat, maka ia akan menjadi lebih bijak, ajarilah orang

benar, maka pengetahuannya akan bertambah"

(Amsal 9:9)

Persembahan:

“Proyek akhir ini saya persembahkan kepada orang tua tercinta saya yang selalu
menjadi sumber kekuatan, doa, dan semangat. Terima kasih atas segala kasih
sayang, pengorbanan, serta doa yang tiada henti dalam setiap langkah hidup saya.

Segala pencapaian ini tak akan berarti tanpa kalian”



ABSTRACT

This research focuses on examining the marketing strategies applied by the Tourism
Office of West Manggarai Regency to boost tourist visits to Batu Cermin Cave.
Although the site has notable geological and historical significance, it continues to
face several challenges, including insufficient supporting infrastructure,
underdeveloped promotional efforts, and limited community involvement in
environmental conservation. The study adopts a descriptive qualitative approach,
collecting data through interviews, observations, and documentation. A SWOT
analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) is employed to identify
internal and external factors influencing tourism marketing. The findings reveal
that Batu Cermin Cave's primary strengths are its natural beauty and historical
importance, while its weaknesses involve inadequate facilities and limited
promotional activities. Opportunities include the increasing trend of tourist arrivals
in West Manggarai and strong government policy support, whereas threats stem
from competition with more established destinations. Based on these insights, the
study recommends an aggressive strategy to leverage strengths and capitalize on
opportunities, along with a turnaround strategy to minimize weaknesses. This
research aims to provide a reference for developing more effective and sustainable
tourism marketing strategies at the regional level.

Keywords: Marketing Strategy, Tourism, Batu Cermin Cave, SWOT.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan kekayaan alam dan
warisan budaya yang melimpah, sehingga sektor pariwisata menjadi salah satu
industri strategis yang berkontribusi signifikan terhadap penerimaan devisa
nasional. Berbagai destinasi wisata di tanah air tidak hanya menjadi primadona
di kalangan wisatawan domestik, tetapi juga telah menarik perhatian
wisatawan mancanegara. Untuk mendukung upaya pengembangan sektor
pariwisata secara menyeluruh di berbagai wilayah, pemerintah membentuk
Dinas Pariwisata sebagai institusi resmi yang memiliki peran penting dalam
menyusun regulasi, memberikan arahan kebijakan, serta menyelenggarakan
bantuan teknis bagi para pelaku usaha dan investor lokal agar dapat
mengembangkan potensi wisata di daerah masing-masing. Kemajuan suatu
destinasi wisata sangat bergantung pada strategi pemasaran yang terencana,
terstruktur, dan terukur. Pemasaran menjadi elemen kunci dalam menciptakan
dinamika perubahan dan pertumbuhan destinasi. Tanpa adanya kegiatan
pemasaran yang efektif, maka suatu objek wisata akan sulit dikenal dan
berkembang secara optimal (Mardianti et al., 2019). Melalui pemasaran yang
terarah dalam sektor pariwisata, akan tercipta peluang kerja baru,
berkembangnya usaha-usaha masyarakat, serta meningkatnya aktivitas

ekonomi baik di tingkat lokal maupun nasional. Salah satu wilayah yang



menunjukkan progres positif dalam pengembangan dan pemasaran destinasi
wisatanya adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) kini semakin dikenal
sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia. NTT yakni provinsi
kepulauan yang memiliki 1.192 pulau, sebagian besar di antaranya tidak
dihuni. Lima pulau besar yang menjadi ciri khas NTT dikenal dengan sebutan
Flobamorata, yaitu Flores, Sumba, Timor, Alor, dan Lembata. Berlandaskan
data Badan Pusat Statistik NTT yang bersumber dari Mobile Positioning Data
(MPD), jumlah kunjungan wisatawan ke NTT menunjukkan peningkatan

signifikan pada periode 2020 hingga 2024.

Tabel 1.1 Kunjungan Wisatawan Ke NTT

No Tahun Jumlah Kunjungan
1 2020 1.970.671
2 2021 2.762.675
3 2022 3.264.914
4 2023 11.927.884
5 2024 8.255.413

Sumber: Data diolah dari dinas Pariwisata ekonomi kreatif dan kebudayaan kab.
manggarai barat (2025)

Berdasarkan data diatas, Terlihat adanya fluktuasi yang signifikan dalam
jumlah kunjungan wisatawan ke Provinsi Nusa Tenggara Timur selama periode
tahun 2020 hingga 2024. Tahun 2020 mencatat angka kunjungan terendah yaitu
sebanyak 1.970.671 wisatawan, yang kemungkinan besar disebabkan oleh

dampak pandemi COVID-19 yang secara global membatasi aktivitas



perjalanan dan pariwisata. Namun, pada tahun-tahun berikutnya, terjadi tren
peningkatan yang cukup signifikan, terutama pada tahun 2023, yang mencatat
jumlah kunjungan tertinggi yakni mencapai 11.927.884 wisatawan, Kenaikan
drastis ini tidak terlepas dari pemulihan sektor pariwisata pasca pandemi,
peningkatan kegiatan promosi destinasi, serta peningkatan infrastruktur

penunjang pariwisata oleh pemerintah pusat maupun daerah.

Namun demikian, pada tahun 2024 terlihat adanya penurunan jumlah
kunjungan menjadi 8.255.413 wisatawan. Meskipun jumlah ini masih
tergolong tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelum 2023, Penurunan ini
menunjukkan adanya tantangan baru dalam mempertahankan minat
wisatawan. Beberapa kemungkinan penyebab penurunan ini dapat meliputi
persaingan antar destinasi wisata, isu keberlanjutan lingkungan, keterbatasan
promosi digital, hingga faktor kondisi ekonomi global yang memengaruhi daya
beli dan mobilitas wisatawan. Oleh karena itu, tren ini menjadi indikator
penting bagi Dinas Pariwisata NTT dan khususnya Kabupaten Manggarai
Barat untuk mengevaluasi strategi pemasaran yang telah diterapkan dan
merancang pendekatan yang lebih inovatif dan berkelanjutan guna menarik

minat wisatawan secara konsisten.

Lima wilayah dengan jumlah kunjungan wisatawan tertinggi di NTT
adalah Manggarai Barat, Kota Kupang, Kabupaten Flores Timur, Kabupaten
Ende, dan Kabupaten Ngada. Salah satu di antaranya, Kabupaten Manggarai
Barat, merupakan bagian dari Provinsi NTT yang meliputi wilayah daratan

Flores bagian barat serta sejumlah pulau kecil di sekitarnya, termasuk Pulau



Rinca dan Pulau Seraya. Ibu kota Kabupaten Manggarai Barat adalah Labuan
Bajo, yang menjadi pusat pemerintahan sekaligus destinasi wisata utama.
Berbagai objek wisata di wilayah ini menarik minat banyak wisatawan,

menjadikannya salah satu tujuan favorit di NTT.

Tabel 1.2 Kunjungan Wisatawan Ke Manggarai Barat

No Tahun Jumlah Kunjungan
1 2020 44.000
2 2021 80.346
3 2022 1.354.234
4 2023 5.927.884
5 2024 3.255.413

Sumber: Data diolah dari dinas pariwisata ekonomi kreatif dan kebudayaan kab.
Manggarai barat (2025).

Berdasarkan data diatas menunjukkan perkembangan jumlah kunjungan
wisatawan ke Kabupaten Manggarai Barat dari tahun 2020 hingga 2024. Pada
tahun 2020, kunjungan wisatawan tercatat hanya sebesar 44.000 orang, yang
mencerminkan dampak signifikan dari pandemi COVID-19 terhadap sektor
pariwisata, khususnya di daerah tujuan wisata seperti Manggarai Barat,
Namun, jumlah ini mulai meningkat secara bertahap di tahun-tahun berikutnya.
Tahun 2021 mencatat peningkatan menjadi 80.346 kunjungan, dan lonjakan
yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2022, di mana jumlah kunjungan

mencapai 1.354.234 wisatawan. Hal ini menunjukkan adanya pemulihan



pariwisata pasca-pandemi, ditambah dengan peran aktif pemerintah dalam
membangun infrastruktur dan promosi destinasi unggulan, termasuk branding

Labuan Bajo sebagai salah satu super priority destination nasional.

Puncak kunjungan tercapai pada tahun 2023 dengan 5.927.884
wisatawan, sejalan dengan tren serupa yang terjadi di tingkat Provinsi NTT.
Lonjakan ini menunjukkan efektivitas berbagai strategi pemasaran dan
promosi yang dilakukan, serta meningkatnya kepercayaan dan antusiasme
wisatawan domestik maupun mancanegara terhadap destinasi wisata di
Manggarai Barat, terutama Pulau Komodo, Pulau Padar, dan Gua Batu Cermin,
Namun, pada tahun 2024, terdapat penurunan jumlah kunjungan menjadi
3.255.413 wisatawan, atau berkurang sekitar 45% dari tahun sebelumnya.
Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: kejenuhan pasar
terhadap destinasi yang sama tanpa inovasi baru,meningkatnya harga tiket
masuk kawasan wisata tertentu,keterbatasan fasilitas penunjang dan kurangnya

promosi yang berkelanjutan secara digital dan global.

Kabupaten Manggarai Barat merupakan salah satu dari 10 Bali baru.
Terdapat banyak tempat wisata yang menarik wisatawan untuk mengunjungi
Manggarai Barat. Tempat wisata populer yang ada di Manggarai Barat antara
lain, Pulau Padar, Pulau Komodo dan Gua Batu Cermin. Bedasarkan data
kunjungan wisata yang tercatat di Dinas Pariwisata Ekonomi kreatif dan
Kebudayaan Kab. Manggarai Barat, tempat wisata yang paling banyak di

kunjungi oleh wisatawan yang paling populer di Manggarai Barat yaitu Pulau



Komodo, dan Pulau Padar sedangkan yang menempati posisi paling rendah

yang di kunjungi oleh wisatawan yaitu Gua Batu Cermin.

Gua Batu Cermin menjadikan salah satu objek wisata alam yang terletak
di Desa Batu Cermin, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Gua ini pertama kali ditemukan pada tahun
1951 oleh arkeolog asal Belanda bernama Theodore Verhoeven. Berdasarkan
penelitiannya, Verhoeven menyimpulkan bahwa wilayah Labuan Bajo pada
masa lampau pernah berada di bawah permukaan laut. Kesimpulan tersebut
didasarkan pada penemuan bermacam fosil hewan laut yang menempel pada
dinding gua. Gua Batu Cermin populer akan keindahan formasi batuannya
yang menarik dan mampu memantulkan cahaya matahari secara alami ke
dalam gua melalui celah-celah tertentu, sehingga menciptakan efek visual
menyerupai cermin. Di bagian dalam gua, pengunjung dapat menjumpai
berbagai fosil laut seperti koral, kura-kura, hingga penyu, yang mengandung
kandungan garam laut menjadikan refleksi cahaya dalam gua semakin
menawan. Selain itu, gua ini juga dihiasi dengan formasi stalaktit dan stalagmit
yang menambah kesan alami dan eksotis, meskipun akses dalam gua cukup
sempit dan menantang. Kombinasi dari nilai geologi, sejarah, dan keindahan
alam inilah yang membuat Gua Batu Cermin sebagai destinasi wisata unggulan
yang mampu menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara.
Kehadiran wisatawan secara langsung memberikan dampak positif terhadap
perekonomian lokal, baik melalui peningkatan pendapatan daerah maupun

pemberdayaan masyarakat sekitar melalui sektor jasa dan usaha pariwisata



(Mulyantari et al., 2024). Berdasarkan Data Kunjungan Wisatawan Ke Objek
Daya Tarik Wisata Kabupaten Manggarai Barat (Gua Batu Cermin) Tahun

2022 dan 2024 terdapat kenaikan kunjungan wisatawan.

Tabel 1.3 kunjungan wisatawan ke Gua batu cermin

No Tahun Jumlah kunjungan
1 2022 4.404
2 2023 36.661
3 2024 29.436

Sumber: Data diolah dari Dinas Pariwisata ekonomi kreatif dan kebudayaan
kab.manggarai barat (2025)

Berdasarkan data diatas, jumlah kunjungan wisatawan ke Gua Batu
Cermin menunjukkan tren yang dinamis selama periode 2022 hingga 2024.
Pada tahun 2022, tercatat jumlah kunjungan paling rendah yaitu 4.404
wisatawan. Rendahnya angka kunjungan pada tahun ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor di antaranya keterbatasan promosi destinasi, kurangnya
fasilitas penunjang, serta persaingan dengan objek wisata lain di Kabupaten
Manggarai Barat yang sudah lebih terkenal seperti Pulau Komodo dan Pulau
Padar. Memasuki tahun 2023, jumlah kunjungan meningkat secara signifikan
menjadi 36.661 wisatawan. Peningkatan ini menunjukkan adanya dampak
positif dari kegiatan promosi yang lebih masif, baik melalui event pariwisata
maupun media sosial, serta meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata

berbasis alam dan geologi pasca-pandemi. Faktor lain yang turut mendorong



kenaikan ini adalah promosi terintegrasi dengan destinasi populer di Labuan
Bajo, Sehingga Gua Batu Cermin menjadi salah satu destinasi tambahan yang

dikunjungi wisatawan.

Namun, pada tahun 2024, terjadi penurunan kunjungan menjadi 29.436
wisatawan, atau berkurang sekitar 19,7% dibandingkan tahun sebelumnya.
Penurunan ini mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan
minat wisatawan, yang dapat disebabkan oleh Minimnya inovasi atraksi wisata
di Gua Batu Cermin, Keterbatasan fasilitas pendukung seperti penerangan,
aksesibilitas, dan area istirahat, Kurangnya paket wisata terpadu yang
menghubungkan Gua Batu Cermin dengan destinasi lain dan Persaingan
dengan destinasi wisata baru atau yang sedang tren di media sosial. Fluktuasi
jumlah kunjungan ini menjadi sinyal bagi Dinas Pariwisata Kabupaten
Manggarai Barat untuk memperkuat strategi pemasaran berbasis keunikan
geologi dan sejarah Gua Batu Cermin, memperbaiki infrastruktur penunjang,
serta mengembangkan paket wisata kreatif yang dapat meningkatkan lama
tinggal wisatawan di kawasan ini. Dengan pendekatan yang tepat Gua Batu
Cermin memiliki potensi besar untuk menjadi ikon wisata edukasi dan

geowisata yang lebih dikenal secara nasional maupun internasional.

Berdasarkan Dari Pembahasan Latar Belakang Peneliti Tertarik Untuk
Melakukan Penelitian Ini Dengan Judul “Analisis Strategi Pemasaran Dinas
Pariwisata Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung: Studi Kasus Pada

Objek Wisata Gua Batu Cermin Kabupaten Manggarai Barat”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Masalah Yang Di Paparkan Di Atas, Maka Dapat

Dirumuskan Sebagai Berikut :

1. Bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap strategi
pemasaran Dinas Pariwisata dalam meningkatkan minat pengunjung ke
objek wisata Gua Batu Cermin?

2. Strategi alternatif apakah yang relevan untuk digunakan dinas pariwisata
kabupaten manggarai barat dalam meningkatkan jumlah pengunjung di

Objek wisata gua batu cermin?
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ini Adalah :

1. Untuk Mengetahui pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap strategi
dinas pariwisata dalam meningkatkan minat pengunjung pada gua batu
cermin.

2. Untuk Mengetahui strategi alternatif apa yang relevan untuk digunakan
dinas pariwisata kabupaten manggarai barat dalam meningkatkan minat

pengunjung pada gua batu cermin.
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1.4. Kontribusi Hasil Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pemasaran pariwisata, khususnya
terkait implementasi strategi promosi destinasi wisata berbasis analisis SWOT.
Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain dalam mengkaji
efektivitas strategi pemasaran dan tingkat kepuasan wisatawan pada objek
wisata, sehingga memperkaya literatur akademik di bidang manajemen

destinasi pariwisata.

1.4.2. Manfaat Prakatis

a. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Dinas Pariwisata Kabupaten
Manggarai Barat sebagai masukan dalam penyusunan kebijakan dan strategi
pengembangan destinasi Gua Batu Cermin. Temuan terkait kondisi fasilitas,
tingkat kepuasan wisatawan, serta efektivitas promosi yang dilakukan dapat
menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas sarana prasarana dan pelayanan.
Selain itu, informasi mengenai persepsi dan harapan wisatawan dapat
dimanfaatkan untuk merancang program promosi yang lebih terarah dan
berbasis digital, sehingga mampu meningkatkan daya saing Gua Batu
Cermin sebagai salah satu destinasi unggulan di Manggarai Barat.

b. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan teori

pemasaran dan manajemen destinasi wisata dalam konteks lapangan.
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Penulis memperoleh wawasan mendalam tentang proses pengelolaan objek
wisata, tantangan pemasaran, serta strategi yang dapat diimplementasikan
untuk menaikan jumlah kunjungan penelitian ini menjadi sarana

pengembangan kemampuan analisis, komunikasi, dan penulisan ilmiah.

1.5. Sistematika Penulisan

Agar mudah dimengerti sitematika penyusunan laporan proposal ini

dibagi menjadi beberapa bab,yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

bab ini menguraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi uraian teori-teori yang digunakan sebagai dasar
penelitian, termasuk kajian teoritis, kajian empiris, serta kerangka

pemikiran teoritis yang mendukung analisis dalam penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi uraian tentang jenis data dan sumber data yang

digunakan, teknik pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum perusahaan, hasil

analisis dan pembahasan serta implikasi penelitian.
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BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menguraikan tentang simpulan dari seluruh hasil
pembahasan dan memberikan saran-saran yang nantinya dapat

bermanfaat bagi dinas pariwisata kabupaten manggarai barat.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari temuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa objek wisata Gua Batu Cermin telah menerapkan analisis SWOT
dengan memanfaatkan strategi bisnis yang mencakup faktor internal maupun
eksternal. Namun, penerapan tersebut belum berjalan secara optimal. Hal ini
terlihat dari hasil penilaian pada Matriks IFAS (Internal Factors Analysis

Summary) dan EFAS (External Factors Analysis Summary).

Pada faktor internal, yang mencakup kekuatan (Strengths) dan
kelemahan (Weaknesses), bobot nilai Strengths berada pada angka 1,60,
sedangkan Weaknesses memiliki skor 1,74. Sementara itu, pada faktor
eksternal yang mencakup peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats),
Opportunities memperoleh skor 1,81, sedangkan Threats berada pada angka
1,57. Dengan demikian, posisi objek wisata Gua Batu Cermin dapat
dikategorikan cukup baik, karena nilai Strengths dan Opportunities lebih tinggi

dibandingkan nilai Weaknesses dan Threats.

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan matriks strategi yang telah
dilakukan, strategi alternatif yang relevan untuk digunakan Dinas Pariwisata
Kabupaten Manggarai Barat dalam meningkatkan jumlah pengunjung ke objek
wisata Gua Batu Cermin adalah strategi turnaround. Strategi ini difokuskan

pada upaya meminimalkan kelemahan internal, seperti kurangnya

106
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infrastruktur, promosi yang terbatas, dan minimnya fasilitas penunjang, dengan
tetap memanfaatkan peluang eksternal seperti tren peningkatan wisatawan dan
dukungan kebijakan pemerintah. Implementasi strategi ini dapat dilakukan
melalui peningkatan promosi digital, pengembangan kemitraan dengan pihak
swasta/investor lokal untuk perbaikan fasilitas wisata, pelatihan masyarakat
lokal dalam hal pelayanan wisata, serta kolaborasi dengan pelaku industri

pariwisata untuk menciptakan paket wisata terpadu.

Selain itu, keberhasilan pengembangan Gua Batu Cermin tidak hanya
bergantung pada strategi pemasaran, tetapi juga pada pengelolaan yang
berkelanjutan. Penguatan koordinasi antara pemerintah daerah, masyarakat
setempat, dan pelaku usaha pariwisata menjadi kunci untuk menciptakan
sinergi yang saling menguntungkan, Pendekatan ini tidak hanya akan
meningkatkan daya tarik wisata, tetapi juga memberikan dampak ekonomi
positif bagi masyarakat sekitar. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa optimalisasi strategi berbasis analisis SWOT, ditopang oleh inovasi
promosi dan peningkatan kualitas pelayanan, akan mampu menjadikan Gua
Batu Cermin sebagai destinasi unggulan yang lebih kompetitif di tengah
persaingan pariwisata. Penguatan citra destinasi melalui branding yang
konsisten dan pelayanan yang prima akan membantu mempertahankan

loyalitas pengunjung serta menarik minat wisatawan baru.
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5.2.Saran

a. Dinas pariwisata kabupaten Manggarai Bara hendaknya lebih
mengoptimalkan implementasi analisis SWOT.

b. Dinas pariwisata kabupaten Manggarai Barat hendaknya tetap
mempertahankan kualitas yang ada terutama dalam hal pelayanan di lokasi
objek wisata Batu Cermin.

c. Dinas pariwisata kabupaten Manggarai barat hendaknya terus mengikuti
kemajuan pasar, sehingga dapat terus bertahan dalam persaingan di tengah
maraknya muncul objek wisata baru

d. Dinas pariwisata kabupaten Manggarai Barat hendaknya juga
memaksimalkan kemajuan sosial media untuk menunjang promosi objek
wisata gua batu cermin

e. Dinas Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat hendaknya meningkatkan
kerja sama lintas sektor, termasuk dengan pemerintah daerah, pelaku usaha
pariwisata, dan masyarakat lokal, guna mendukung perbaikan fasilitas,
aksesibilitas, dan keberlanjutan destinasi.

f. Dinas Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat Hendaknya melibatkan
masyarakat lokal dalam pengelolaan serta mengedukasi wisatawan tentang

konservasi alam.
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